BAB III
METODA PENELITIAN

Fada bab ketiga atau bab mengenai metode penelitian
ini dibahas secara kronologis dan sistematis hal-hal Yarg
erbenaan dengan A . metode dan pendekatan penelitian, B.
paradigms penelitian, C . instrumsn penelitian, D . syimbie

d
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ta dan sampel penelitian, B . pengumpulan data penelitian,
F . pengolahan data dan analisis data pernelitian.

Urtuk lebih jelasnya disajikan berurutan vaitu

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode vamg  digunakan dalarm  penelitian ini sdalab
metode deskripsi, vaitoe mengurokapkan fakta dan Fenvataan
"factual finding and actual". Metode ini  dipilih  karena

masalabh yang dikaji dan  disnalisis  adalah  yang menyanghkul

dasar keyakinan agema, filsafat hidup, kontektual tuliursl

=pek  pelakesarnsan pan-

Beatcrn, fuswan pendidikan dan ER Al R

didikan. ¥Yang kesemuanva itu berlangsung dan terjadi di dalam

Pinghungan kelusrga Sultan ataw lingkungan  kraton E

Elisusrya.

4

Tuduannya adalab untuk mengumpullkan data serta  wunbok

mEngansiisis deata mengenal petateh-pstitih kraton dan impli-

slnya  teyhadap pola hidup dan po la pendidik-n putra-putri

Sl ban.

Y

ilt



Fendekatan vang dipilin dalam penelitian ini  adalah
pendeiatan naturalistik, sebab data-data yang akan  dikumpul-
kam dari lapangan secara alamiah dan apa adanva, hal ini se-
Jalarn  dengan  pandangan Subino  Hadisubroto (1988:72) YA
mernegaskan @ "data yang dikumpulkan melalui penelitian kuali-
tati+ itu umomnya lebih bersifat naratit dari pada  kuanti-
tatif®.

Dalam kontek ini peneliti berusaha untuk mengumpulkan
data wvang ada di  lingkungan keluargs altan "Mauwlana
Fakburningrat S.MH." vang antara lain : data mangenai kevakinan
agama, Tilsafat hidup, kontektual kraton, tuduan  pendidibkan
dan aspek-aspek pelaksanaan pendidilban.

ﬂalima sl masalah (kevakinan agama, filsafat hidup,

[Ty tuiuan  pendidikan dan  aspet—aspek pe-

r
(i

Fomntekinal bra

lakmanaan pendidikan) dianaliss secars kritis dan radikal,

agar masalah tersebut terunghkap dengan jelas dan  sistematis,

adapun Literstur-literatur yang berkaitan  dengan  kontektusi

mamalan  tetap menjadi salah satu acaan,

dokumen— dokumsn, silabus, bukuo-buka, koran,

dan tuwlisan—tulisan yvang mendukung penokadiar

E. Faradigma Fenelitian

il

a
B

Fada pri;oslpnya penelitian merupakan =

meEnemukan Egbhanararn atau wntuk lebin memibanarkan kEabona

Talus

Cara-Tara Ltk EEL=S LW ME-20 ] 1=
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intuisi, pemikiran kritis, reslitis empiris dan adsnya kon-
sensus antar anggots ilmusn dan pemikiran vang radiksl
(filosofis).

Para peneliti dalam upave menemuksan kebensran meng-
gunakan berbagail c¢sra stsu model s8tan paradigms vyang ber-
fungsi sebagsi garis pembimbing dan acuan dalam berpikir
untuk menemukan kebenaran.

Sejalsn dengan itu Bogdan dan Biklen (1882:38) bahws
"Paradigm is a loose collection of logically held together
assumtions, coucepts, or propositions that orient thinking
and research”.

Pengertian paradigms Bogdan dan Biklen vaita kumpulzan
anggota dari sejumlsh ssumsi vang dipegsng berssans, konsep
atan proporsisi yang mengarah cara berfikir dan penelitian.

Paradigma dsalam penelitian 1ini adalah “paradi gee
alamiah” yang menerima sunatu kebenaran dari kenystasan yang
terjadi. Psradigma slamiah lebih dikenal dengan psndangan
fenomelogis. Fenomelogis berusaha memahami prilaky manusia
dari segi kerangka berpikir msesupun bertindak orang- crang itu
sendiri (Moleong 1881:31). Rinecian paradigma vang dipegang

dalsm penelitisn ini sdalsh sebagsi berikut

1. Fenomena
Pola pendidikan yang dilshsanakan pada setizap kelusrgs
memiliki pols vang berlsinan. Hal ini tidakliah terlepas dari

peran serta, fungsi dan maertabst orang tus dalam kiprahnya di
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dalam kelusrgsasnyva, masysrskst, pemerintsahan.

Pendidikan nilasi yang diajsrkan di dslsam keluargs psada
prinsipnys untuk membekali hidup yang baik pads umumnys dan
untuk mengantisipasi melussnya “westernisasi” atsu sifat vang
kebarat-baratan (baik yang menyanghkut prilsku sex, kenskalan
remaja, penyalah gunasn narkotiks dan bentuk-bentuk deksdensi
mnoral lainnya).

Melaksanakan pendidikan petatah-petitih merupskan
salah satu pola Sultan "Msulanas Pskuningrat S.H" dalsm me-
nansmkan nilai-nilai hidup pada putras-putrinys, ksrena di
dalam petatah-petitih mengandung ajsran olah budi stas olsh
rasa yang dapat membantu manusia untuk mencspai prilakn vang
bijaksanaan sebagai malkluk sosial, prilske vysng berwawasan
luas "insight” sebsgasi mahluk individu dsn prilaku yang sabsr
dan tawakal sebsgai mahluk Allash SHT.

Langsung maupun tak lsngsung ajarsn nilai petatah-pe-
titih membudayaz dalam laku dsasn perbustan Sultsn “Maulans
Pakuningrat S.H", hal ini mengandung konsekwensi, bahwa pri-
}skn Sultan memiliki corak tersendiri dslam kehidupan bermas-
varakat pada umumnya dan pola pendidikan anak khususnya.

Di samping itu, alih fungsi krston dari pusst pemerin-
tahan "sentral of power" kepusat budays daerah ‘“sentral of
culiure” yang tentunya mempengaruhi essensi kraton itu. Dsri
hal-hal itulah vang menarik pntuok diteliti secars

naturalistik.
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ab-masalah yvang Jdiksii dalam pernelitian ini, ak
dicobas diangkat essensinya vang herlaky  secars  wnum dan
disingkap maknanysa, sehingga membuka kEemunghkinen wntuk  di

reduksikan « yang pada akhirnya dapat bermanfaat bagl

peneliti lain ztau setidak-tidaknya bagi permasalahan VAT

maemnilikti kontek dan setting vang sama.

S. kEeterlibatan FPereliti dengen Obvek Fenelitian

Fetzrlibatan peneliti dengan sasaran (chyeshk) peneliti-—

an cukup kuat, hal 1nl mengandung tigs macam alasan yaitu o

#. Informan penelitisan ini telah mesmberikan berbacai  macam

mudabh dijangkay, meEngimnogat beatnon

[H]
hel

e leokawsd  peselitis
Kasepuhan ke sumber cokup naik angkutan kota  Gununa  Sarci

Sumiree (55).

T penelltl untualk smembaur  denoan pai Dultan Haolanas
Fatuningrat .M dan pembanta debkat HAlkhid da

Faden D sabals Fak
demgan Fak zudalt kenal, - fbilidd

Fasra sewakti: di Taman [

2t kelas

willk lawan oi kLraton &

Flaoem %S T

C. Instrumen Fenelitian

peafiar,

Dalam pelaksanaan  perelitizn i krabon K;
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vang langsung terjun  ka2lapangar, arti
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pEneliti

zi alat untuk mengumpulian data stan informasi
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penellti
sacara langsung dengan mengounakan teknik obsetrvasi,
wawancsaira dan dokumentasi.

Urituk mengungkapkan kondisi  awal suatuy proyek  pe-
rnelitian {(kraton Fasepuhan dan keluarga bkraton Easepuhan)
diperlukan kerja extra keras, hal ini dilakukan peneliti
dalam mengkaiil kondisi awal di kraton Cirebon.

Ads dua Jjenis obssrvasi yang digunakan dalam peneliti-
an di kratmn Fasepuhan, adalah sebagai berikut
1. Observesi nen Partisipan yvang tersembunyi "loverd” artinya

pada mulanyva peneliti datang sebagal wisatawan, berkuniung
ke kiaton Kaprabonam di jalan Heprabonan, kEraton Kapoman
di dalan Lemah wungkuk. kraton Kacirebonan di jalan  FPula-

Fo

Fazsepuban di jalan

sepuian .,

va “Gvert" artinya obssrvasi ini dilakukan

surat-surat  esmi, diperoleh bailk darid FES
Fekter, dam SBospol LT. I Jabar, perkenalan langsung denigan

Sultan, F. akhid, B, Sumanang, dari pihak kraton Masspohan
dan . Mohammad Ehoasno dari pibask bkraton  Eanoman sebagal

K. EFlang fcep (2lang yang Haidup 4i Tovar

¥

byaton yana memiliki kaitan keturunan yang swdah jauh) se-

T iTormasi awal wntuk mengetabhul kondi=i  bratom dads

Il
|.Ir.:J
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untuk menerobos tatanan nilal di kraton, dan tidak ke

R o ar

timggaian Hapak Hasra (mertua) kvt member ik

umum tentang kraton oi Crirebon {walaw dalam kontek imid
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beliau sebagal pesbanty penelitiant.
Dhservasi terbuka "UOvert” dilaksanakan karena berbagail
pertimbangan: antara lain

2. Yang diteliti adalah kraton, bekas pusat pamerintahan yang
mamiliki corak tersendiri dan untuk masuk  ada protoikoler
damn norma-—ncrma yvang berlakuw di lingkungan kraton dan  me—
merlukan identitas resmi .

t. Memudahkan penjaringan data, dengan bantuan Femda Cirehon
darn perpustakaan 400 Cirebon dan pihalk mereka  membutobhkan
belengkapan jati diri  dan kelengkapén adminigtrasi pe-
rieliti.

o. Membor-Check, kilas balik dan wii wlang mengenai kabenaran

apa vand dilinat, dianalisa dan disimpulkan olsh pensliti,

Vegliatan member-check melibatkan Erimer, dan

dalam kontek  ini Sultan Kasgpuhso Frorodén. Mawlana

T

Fakuninarat S.H sebhagail sumbrer data primer .

slah kontektual clanm Talktiral kraton

merkeau

gengan Derbagsl bradisinya. pEEme il is berjun

dengsn para penguniung dalam pelaksanasn tradisi

Ponanfang Fimss" vang dilaksanasikan dibulamn Maoldd

malam Jumat tamggel 1% Maulud {1412 M)

ateu hisrl Hamils

cdalam pelaksanaan

Urtuk masnentoban aps Yang

Lhl mEnvebarkanm tanaga

"nelai" ataw M"panjang  Jimat’,

tambahan untuk merekamn dan meiiket  prosesel panjanc Jimat,

dengan pambagian



1) Feneliti terijun langeung di kratonm Fasspuban.

2} Rapal Basra masuk dalam jajaran tamg atau undangan.

e

—

F) Reikamulyas terijun langsung di kEraten  Kanoman dan ka—
cirebonan, dan terpussit pads kraton Kanmoman (kratonm  ter—
besar setelah Kasepuhan), yang kesemuanva itu  telah di-
bekali kerangka ataupun pedoman penjaringan data.

Melihat dan mendengar peristiwa langsung aps yang di-

il

perbuat para pengunjung dalam pelaksanaan tradisi palsit

herpedoman pada pokok-pokol  pemibkiran  HMasution {(1988:44)
yaitu : ada sembilan hal sebagal upaya untuk merskam 0
formesi atauw data agar tidak kehilangan maknanya, kegembilan
nal adalabh =sebasgai berikut oz

a) fuang, tempst berkumpulnya para tamo, prtugas odam par

pengunjung pajang jimat.

b) Felaku, yaitu kerabat keluarga kraton yang masih ada

an ataw hubungan darah dengan Bultan.

c) eglatan, prilake vang dilakssnakan  dalam
panjang iimat.
) Obhvek . benda dan zimbol vang dibaws

. 4 = al.
F3ifiat .

m) Farbuatan, yaituy sk an-tindak

w
m

tind A0 vang ol bk badln o

r

lakukan pelalksans maupun paEFa  DeEnguriung.

f) vejadian atau periszstiwa, yaltu ranghkaian ke

Pda LA AN ang

jimat dari awal hingga aehir.

@l Waktu dan kronologis pelaksanazn prosesi



Rl Twjuan apa yang ingin  dicapail para pelaksana dan pe-
TE AT L paﬁjang Jimat.

i) Ferasaan dan 2mosi vang terjadi pada saat prosesi panjang
Jimat itu dilaksanakan.

Kesembilan keranaka di atas, tidak saja digunakan

cdalam mengkall prosesl pelaksanaan panjang jimat, tetapi pada

=3 darn

33}

a;pekmaﬁpek pelaksanaan pola pendidikan anak, sito
kondisl tempat kediamarn Sultan, mimik dan  intensitas  cava
dialognya Sultan.

Fedoman yang dipegang dalam menjaring penellitian  yang
bereifat wawancara lamgsung dengan sumber data primer adalah
sebagai berikuat
1. Feneliti berusaha menvesusikan diri terhadap semnua  aspek

headaan, agar dapat mengumpulbkan snebks ragam  dalta secara

menysiurub.

2o Feneliitl mampu seaperhatikban tiap situasi dan Hondisd

cara menyelurubh.

3. Femesliti berupas tanogap bterhadap

J—

timbul, baik dardi dalam madpurs s

borumaha GO AT

4, Peneliti

ah o valid.

mengounakan jenis WoRSMCarA

L

e

can pendalaman pertanyaar yandg

mengarahkan yang didwawancaral agar  Jangan  sampai  berdus

Maleong (1921:139). Apalagi dalam  proses Wawancara  defnigan

sunber primer (Sultand, disaksikan dan didampingi oleh
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Fasra {martua) dari pilhak perneliti, Elang  #khid  dan Raden
Sumananag dari pihak Suitan.

Teknik wawancaranya dapat memperolenh informasil secara

lang=ung  tentang apa vang terkandong di dalam  kerangka

pernelitian dan dapat mengetahui maksud tentang apa vang ada

dalam pemikiran dan hati responden, Masution (19688:7
Friteria yang dipegang dalam menjaring dats penelitian

vang bersifat dokumsnter adalah sebagai berikut g

1. Manjaring berbagsai macam bukw, naskah buletin, maijialah,
koran, silabus dan sebagainya, yarng memilibi Jjudul  maupun
ada kaitannva dengan pokok permasalahan psnelitian.,

P. Mengklasifikasi topik-—topik, isi bukw yvanog mempunyai kait-
an dengan Sub-sub masalah.

%L, HManyvusun zecara sistematiz,; logils dap  cermat  topik-topik

buku vang sesual dengan sub-sub persasalabhan.

o

Glumern yvang sudah terwuii tingkat ke

dapat menguii, mepafsirkan, babkan un

datmk, agar menjadi fakta yvang valid.

&

BE g

dobumsn Yang padat ind, diperlubkan teknik kajien sl "Jontent

araligis", sebagaimana vano  divnghaphkan oleh  Hrippendortf

(LPEHiT1 padae Maleong (199101435 Dalika EAJ LA e m

teknik penelitian yvany dimanfaatkan untuk menaric kesimpulao

vang replibatif dan shohib daris dad

korntekny

Dokumesn yana diperlabkan sy penslitian il meliputi

dokumnen resni ntesenal (memo. pEngumis 1, Anteruksi, abtmuran

suaty lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam



kalangan
Guleting
Fasepuhar},

tretiga
wWawancara dan

penelitian,

Eraton Kasepuhan),
perityataan
Maleong
telnilk
dokwmen

yaknil

tdarn berita

saling

Takta yang valid dan shohih,.

it

penjaringan data
dilaksanakan

melenglkapl

5%

dolumern eksternal {majalah,

mendenal  Lirebon  dan kra

(1991:163-164).

haik ohservasi,

sesuai dengan prinsip

sehingns

menghazilkan

D. Sumber Data dan Subyek Fenelitian

Fada penelitian

warg bersifat
Sumber
FaseEpuhan F.R
pertama Y arg
erigenal
pemdidikan dan
Unfitk mengecek,
membantab

serta

diperiukan dal

Data-data

1. Wawancara
Facepuhizard .
. Bawanrara

Fazepuhan ).

primer dan

iErletiwa-paeristiva

SO AMS 4

derngan

derngan

data primer daizm penelitian ini

A-Maulana Fakunin

miengetahui ,

vang ada

_h
s
[
ifi
1
—
N

.y . - i SR [ — —
aupak  pelaksanaan

membandingkan,

data—d

PRI, By o
U e oalbil

yang bersumbor
dari sumehr
Fangeran

Fader

ini dats vang dibutuhkan

Hidiuip,

Ak

Dumaran [ ]

adalah data

sk undei .

Slitktan

grat LDoH.ssbagal orang vani

M) & dan melaksamnalkan

dengan

Eaitannya

ontelh Eultorasi. T Juan

AN &y

o

pola  perndidikan

melennkapi  dan menbenarkas

tewlah ada sebslumnya,  Soks

dlari pilihak kedus (sekonder:.

wirrder dalam penelitisn ind s

had (orang kepercsyass Sulian

(rendebk lawan ko atom
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. MWawancara dengan Fangeran  Muahammad  Fhusno  (cendebiawan
Eraton Hanoman) .

4. Elang acep vang hidup di luar lingkungan kraton.

]

Catatan resmi yano berupa bukti-bukti kesultanan yvang ada
di Femda dan perpustakaan kraton, dan catatan tak resmi
tentang Sultan dan  kraton Kasepuhan yang ditulis oleh
Loran, majalah dan buletin.

Sebelum pelaksanaan penelitian yang sebenarnya dilaku-
karn, peneliti mengadakan survey pendahuluan dibeberapa ke
sultanan Cirebor, diantaranva kesultaman Kacirebonan, Kepra-
bonan, Kanoman dan Hasepuban.

Survay pertama di kesultanan kratom  Kacirebonan dan
cetelalh diterima cleh salah satu anabk Sultan dia menyarankan
untuk datarng lagl hari berikutnya, dan setslah pensliti mem-
baca wituasi dan kondisi di sana ada hal yang kuwrano,  yvaknd

lokasi kraton kurang luas dan peninggelan—peninggalan benda-

11
-k

SEA0NE L

il

benda pusaka hanve sedikit dan re .
Survey kedua ks kesultanan kraton Eeprabonang dan

diterima oleh zalah satu anak dari Sultarn raja dan belizu me-

nvarankarn bila membotuhtan informasi tentang keaton Feprabori-

o

besuiltanan kraton Eanoman.

1]

an hendaklah k 1wl pendatuloan

terhadap Sultan Kaprabonan kurang memendhil harapan peneliti.

Suprvey berikut ke kratan  Eanomas dan langsang di-

terima cleh cendekiawan kraton P Mohammad Khosno, dari sana-

1ab peneliti memperoleh sedikit gambaran vang

Eraton dengan segals tradisinya.
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Foncarian dan konsilidasi terus diuvpayakan dan pada akbhirnya
ada hal yvang mengganial yaitu tidak responnys Sulian Kanoman
dengan tidek bersedia menerima peneliti, dan prinsip Fanoman
tidak man ada publiktssi, hal  ind  sesual  dengan cnghkapan
Fanageran Ehusno bahwa tradisi-tardisi hanya boleh dilskukan,
tidak ditulis, sebhab bila disajikan dalam bentuk  ftulizan
memilikl kecenderuncgan komersial.
Par yvang terakbir survey pada  kraton Easepwehan, se-
bagal kraton yang pesrtama di Cirebon dan masih memiliki  bDer—
bagai peninggalan tradisi  vyang cubkup  besar dan tetap

dilestarikan, dan kraton Kasspuhan imilsbh  yang disadikan

ohysk penalitian.

fGilasan—-alazan mengapa kraton Kasepuhan yang dijadikan

ohyvelk penelitian. adalah sebagsi berikut @
8. Kiraton |Kasepuban adalah  kraton  yang pertama di Eota

Cireborn.

b. Eraton Fasepuhan masib memiliki  peninggalan-penin
Euno yang masih cukup anyak.
C. Liraton masikh tetap dilestarikan  dengan

perkemnbangan Jaman.

tidak mengabaibkasr

Fakuninarat S.H  adalah ke

Bunung Disti vang ke-20 dan diwarnai  oleh

barena baeliat alumnus UNPAD Bandung. I

butaan, dan siksp-sikap ilmiah cenderung



e. Mazsih memiliki ikatan sosiclogis dan geggrafis antara  ke-
stiitanan FKasepuhan dengan tempat kelahniran peneliti  yaitu
di  Faswuan-lLosari Cirebon,. karena Losari merupakan
wilavah negara Cirebon pada tabun 1676&.

f. Fangeran Akhid adalah teman sekelas dengan Fak  Bazra
imertua) peneliti. Hal 4ini masibh memiliki  ikstan per—
sahabatan yang masih terjalin dengan bailk.

g- Fondisi fTisik lingkungan keluarga kraton Kasepuhan sangat
luazs damnn bukti-bukti peningualan  tersebut memperkuat
azumsl penelitili bahwa kratorn Kazepuhan memiliki kriteria

vang culup sebasgail lockasi panelitian.

E. Fengumpulan Data Penelitian

Semus buktili  data-deta penelitian akan  dilampirksn
secars tersendiri, sedangkan selurub gata penelitian diper-—
oleh melalul lima langhkahb, secara kronologis akam diielaskan
dari tahap Qrientaéi, ekeplorasl,. member—check, Lriangguiasi

darn aadift trail, pada Maleong (19%91:175%-1885;.

Umtolk lebih jeliasnya lima langkah tersebot  atan di-

-

s@eara bepruntun ads

1
1T
frunt
il
i
i
5

ah sebagal herikut @

1. Tahap Urientasi

Fegiatan dan tindakan vang dilaskukan  pada  tahap  ind
adalah sehbagal berikob
5. Mengusahakan 1jin penelitian secara  tertulis dari  pihak



Sospol Jawa Barat, adapun prosedurnya melipuati @ (1), Me—
minta peErngantar dari FPFS untuk ke Rekior TR Bandung.
(Z). Memperoleh surat pengantar dari Rektor TEKIF  Bandung
ke Sospol Jabar, (3. Memeperoleh rekomendasi Fakansozpol
Jabar untuk Kasospol Fotamadya Cireban, {4}. Dari kota-
madya mempercleh rekomendasi wntuk kelokacsi penelifian
yaltu kraton Kasepuhan Cirebon.

Melakukan survey pendahuluan, khususnya ke  lokasi  kraton
Fasepuhan di Cieebon,

Merncari informasi yang bersifat usmum, melalui Elamng  Acep
dan Fangeran Khusno, yvang kedua—duanva kerabat dari kraton
Kanoman serta Elang Akhid dan K. Sumanang dari kerabst

iraton FEasepuhan.

Fegiatan dilapangan vang ailaboakas pada  tahap shks-

ploragi adalan sebagal berikui

=l

Menyisun pedoman umum {fentatlT) artinya mambust bk

wnum cara memperoleh data.
Memilih dan mensntukan sumbsr dats yvang terandallsn,

Merncari dan menjaring data vang sesua: dengarn fokus  pe-

mnelitian ind.

Menetaphkan data yang =secsweal dengan fTokus masaiahb.
Mendokumentesiktan data vang dipercleh mslaluil penelitian

dalam hentuk sebha

1. Catatan dengan sistem rakam dengan taps recorder.



74

2. Laporan lapangan, yaituy hasil 1y wWakan-

11t

o dan dokumentasl yvang disusun secara sistematis.
Z. Buku agenda sslama penelitian vang mencatat tentang
pengal amar , PEraSaarn . tesulitan dan  keputusan vang

menyangkut penelitian.

Z. Tahap Member—check

Membar—-check merupakan tahap ulii kritis terhadap data
sementara vang diperocleh dari lapangan, depgan cara

2, Meminte tanggapan Sultan guna mancheck  tentang  kebenaran

data yvang telah disusun, yvang dalam fhal ini  Fak  Soltan

Maulana Fabuningrat S.H.

o
e

‘=laah vlang untuik meEngorskei dan melengkapi hal-hal  yvang

dirsss masih buwrang ataun tidak secusl dengean masals

ML e Eoar

e mEmAan T as ne

gecEsan atad

vang dipaeoleh.

Dalam tahap trisnogolasi  dilakakan denoan Caras

sebagal beritat g

Al

OEOOar NEEill wWaWancara S

dobumentasl vang herkait

. Membandingkan informasl deri Salatan Maulanas

= BTy A

.+ dengan informasi Elang  aAkhid




- =

masaiabh VARG Sahd.
. Membandingkan kesdaan dan  prespektid kasus  subyelk  pee

melitian dengan pendapat orang lain di laar kasus.

rn

. Tahap Audit Trail

Tahap ini merupakan tahap penbuktian kebenaran data
vang ditampilakan dalam laporan ini, setiap data vyang di-
tampilkan harus disertal demnaan keterangan vyang menunicvklkan
aumbernya, sehingos mudah dalam menelusuri  sumber  kebsnaran

data vang asda.

F. Pengolahan dan Analisa Data Fenelitian

=

“eta analisa data dalam penslitian il mengounakan

barangka Tanslisiz  gdomein {clomain analisis) Spardisy

{(Bamafiah Feisal, 1990:%4), model anald imd dipilih karens
peneliti ingin memperoleh gambaran  yang bersifal wanum dan

relatif menveluruh dari masalabh  wyang diteiiti. Dan tidask

on i aSan W

pola PempacLian, dan pen

Ha wmaat

- b 1 "

oola Tanslisa domsin

dengan r pernasalahsn

4

varng  diteliti, wanitok ke

tersebut  sebagsa

1. Henvuzun dan msnga)iukan  pe

unilkan dengarn fokus permas
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Merpdukei data, baik vang dipercleh wmelalui  observazi,
WaAKARNACETA . maupun dokumentasi.

Mernginterprestasikan (menafsirkan) data, untuk keperlusn
itu peneliti berusaha membahazsakan, menerangkan darn mener—

Jemahkan data-data agar menjadi fakta.

Ferusaha menyinglkapkan yvang essensial dari permasalahan.



